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ABSTRAK 

 

 Muhammad Syaifullah. 2011.“Efektivitas Program Pembangunan 

Infrastruktur Pedesaan (PPIP) Sebagai Upaya Peningkatan Akses Masyarakat 

Miskin Ke Infrakstruktur Dasar Wilayah Di Desa Kebumen, Kabupaten Kendal, 

Tahun 2010”.  

 

Kata Kunci : Masyarakat Miskin, Infrakstruktur, Efektivitas (PPIP). 

 

 Desa Kebumen memiliki jumlah penduduk miskin 284 KK dengan jumlah 

rumah tangga miskin tertinggi ke 3. Adanya program PPIP merupakan upaya 

pemerintah untuk membantu sarana dan prasarana agar memudahkan akses msyarakat 

miskin dan mendapatkan kualitas Pembangunan Infrakstruktur  Perdesaan yang baik.  

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana mekanisme pelaksanaan PPIP, 

berapa jauh Efektivitas PPIP dalam peningkatan akses masyarakat miskin ke 

infrakstruktur di Desa Kebumen, Kabupaten Kendal. 

 Populasi penelitian ini berjumlah 519 KK miskin, sempel subyek 84 KK 

miskin dengan teknik proporsional random sampling, variable penelitian ini adalah: 

mekanisme pelaksanaan PPIP, efektivitas PPIP dengan indikator ketepatan sasaran 

dan tujuan. Metode pengumpulan data melalui dokumentasi, wawancara dan kuisoner 

(angket). Metode analisis data meliputi deskriptif persentase. 

 Dari hasil penelitian diketahui Mekanisme pelaksanaan PPIP penetapan kabupaten 

dan desa sasaran dengan kriteria dan mekanisme pemilihan, pencairan dana berasal dari 

APBN sebesar Rp 250 juta. Pengrekrutan tenaga kerja dengan perwakilan rukun tangga, 

monitoring penetapan lokasi sampai serah terima infrakstruktur. Sosialsasi PPIP mengundang 

perangkat desa, aparat, ormas/pokmas, kepada dusun serta masyarakat, penyelesaian PPIP 

yang merupakan serangkaian kegiatan mencakup persiapan, pemberdayaan, perencanaan, 

pelaksanaan fisik, pengawasan, sampai dengan serah terima infrakstruktur, infrakstruktur 

yang diusulkan jalan, irigasi, air bersih, listrik, jembatan, MCK. Efektivitas PPIP di Desa 

Kebumen. Kondisi keluarga miskin di Desa Kebumen sebagian besar keluarga miskin masih 

jauh tingkat kesejahteraannya, jenis lantai dan dinding tempat tinggal sebagian besar terbuat 

dari bambu dengan lantai berplester, telah memiliki sarana buang air besar, jenis bahan bakar 

yang digunakan adalah kayu bakar, kebiasaan mengkonsumsi daging/susu/ ayam dalam 

seminggu dengan jumlah tidak pernah atau satu kali dalam satu minggu, kebiasaan membeli 

pakaian hanya sebanyak sekali dalam kurun waktu satu tahun, memanfaatkan puskesmas 

sebagai akses kesehatan, berpendapatan kurang dari Rp. 600.000 dalam sebulan, tidak 

mempunyai tabungan. Dengan meningkatnya aksesbilitas infarkstruktur yang dapat di 

kelolah dan berfungsi bagi masyarkat miskin seperti jalan, irigasi, air bersih, listrik dan 

MCK. Membuka keterisolasian hubungan antarwarga, meningkatkan produktivitas usaha 

ekonomi warga miskin dan ketersediaan transportasi umum masyarakat miskin di desa 

Kebumen, kecamatan Sukorejo, kabupaten Kendal. 

 Adapun saran yang yang dapat peneliti sampaikan antara lain DPU untuk 

dapat meningkatkan profesionalisme dalam menjalankan PPIP, lebih meningkatkan 

kinerjanya sesuai dengan waktu pelaksanaan pedoman PPIP 

 

 




